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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Sejarah Singkat
Rumah Sakit Umum Daerah Dokter Rubini Mempawah diresmikan pada tanggal 12 November 1987, bertepatan dengan hari Kesehatan Nasional ke 23, oleh wakil Gubenur Kalimantan Barat yaitu Drs. M. Jammi Ibrahim.


RSUD Dr. Rubini Mempawah semula bernama Rumah Sakit Umum Mempawah (RSUD Mempawah) dan berdiri sejak tahun 1964,. dipimpin oleh seorang Direktur yang secara teknis bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Pontianak. 


Sesuai dengan Peraturan Daerah no 3 tahun 1995, tanggal 15 juni 1995, tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Dokter Rubini Mempawah. RSUD Dr. Rubini Mempawah adalah unit pelaksana teknis (UPT) dinas kesehatan dan termasuk dalam kelas D    


Pada tanggal 5 juni 1996 RSUD Dr. Rubini Mempawah  ada peningkatan kelas  yaitu dari kelas D menjadi kelas C berdasarkan surat keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 533/MENKES/SK/VI/1996, namun baru tanggal 20 september 2002 Bupati Pontianak mengukuhkan peningkatan kelas Rumah Sakit Umum Daerah Dokter Rubini Mempawah dari kelas D ke kelas C, berdasarkan Surat Keputusan Bupati Nomor 288 tahun 2002 tentang pengukuhan peningkatan kelas RSUD Dr. Rubini Mempawah.  


Saat ini RSUD Dr. Rubini Mempawah dipimpin oleh seorang Direktur dan di bantu oleh Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Kepala Seksi Pelayanan Medis, Kepala Seksi Penunjang Medis, Kepala Seksi Pelayanan Perawat serta Komite Medis/Staf Medis  dan Paramedis Fungsional. Susunan ini berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Pontianak Nomor 7 tahun 2002  tanggal 23 September 2002 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja. RSUD Dr.Rubini Mempawah sekarang ini merupakan lembaga teknis daerah yang berada dibawah serta bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.


Sedangkan tugas RSUD Dr. Rubini Mempawah sekarang adalah membantu Bupati dalam melaksanakan upaya kesehatan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan mengutamakan upaya penyembuhan, pemulihan dilakukan secara serasi, terpadu dan dengan upaya peninggkatan pencegahan dan melaksanakan upaya rujukan serta melaksankan pelayanan yang bermutu sesuai standar pelayanan Rumah Sakit.

2.2 Tinjauan Umum

Rumah Sakit Umum Daerah Dokter Rubini Mempawah terletak di Jalan Dr. Rubini Mempawah yang merupakan suatu institusi pelayanan kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan kepada segenap lapisan masyarakat.


Instalasi Rawat Jalan adalah salah satu Unit yang ada di Rumah Sakit Umum Daearah Dokter Rubini Mempawah, yang bertugas melayani kepentingan masyarakat yang akan berobat jalan ( Pasien Poliklinik ).


Instansi Rawat Jalan merupakan unit penyelengara teknis di bawah direktur yang menyelenggarakan asuhan keperawatan untuk menunjang kegiatan pelayanan medis bagi pasien yang tidak gawat dan darurat yang selanjutnya di sebut Pasien Rawat Jalan.


Tugas Instalasi Rawat Jalan menitikberatkan pada penatalaksanaan operasional pada kegiatan pelayanan berupa menyediakan sumber daya yang baik, tenaga, sarana, prasarana, peralatan, obat, tempat dan ketentuan atau kebijaksanaan untuk memperlancar pelaksanaan kegiatan pelayanan medis dan asah Keperawatan Pasien Rawat Jalan. Dalam melaksanakan Tugasnya dapat dikoordinasi dengan  Instalasi atau Unit kerja lain terkait, sehingga  penatalaksanaan Pasien Rawat Jalan di rumah Sakit Umum Daerah Dr.Rubini Mempawah dapat berdaya guna dan berhasil guna.


Kegiatan Instalasi rawat Jalan meliputi manajemen sumberdaya Rumah Sakit dan asuhan keperawatan yang menunjang pelayanan medis dalam rangka mewujudkan fungsi pelayanan kesehatan Rumah Sakit kepada masyarakat. Dalam prakteknya yang dilakukan sehari-hari masih terkesan lamban, karena pengolahan data masih dikerjakan secara manual mengingat setiap hari semakin banyak data yang diolah dan semakin komplek permasalahan yang harus ditangani. Apabila hal ini masih dikerjakan secara manual tantunya akan timbul kesulitan yang akan menggangu kelancaran dan tidak efisiennya waktu yang digunakan.


Sehubungan dengan hal tersebut diatas, serta untuk mendapatkan informasi yang tepat waktu dan akurat maka sudah sepantasnya Unit Rawat Jalan di Rumah Sakit Umum Dokter Rubini Mempawah menggunakan suatu informasi otomatis yang di sebut Komputerisasi.   

2.3 Tahap Pengolahan Data

Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam dalam komputer kemudian akan dimuat dalam tabel data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan serta penghapusan data yang tidak relevan lagi dengan keadaan sekarang. Ini dilakukan apabila data yang telah ada tidak digunakan lagi karena sudah tidak sesuai dengan kondisi sekarang.


Pada komputerisasi unit rawat jalan di RSUD Dr. Rubini Mempawah ini terdapat enam buah tabel yaitu tabel poli,  tabel obat, tabel dokter,  tabel pasien, tabel daftar dan tabel resep.

2.4 Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap pembuatan laporan ini data yang sudah dimasukan kedalam enam buah tabel tersebut akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Semua hasil laporan diperoleh dari keenam tabel yang sudah disimpan dalam komputer. Laporan atau informasi akan ditampilkan dilayar dan bisa juga dicetak.

2.5 Normalisasi

Proses normalisasi mempunyai pengelompokan data elemen menjadi tabel – tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, yaitu kemungkinana adanya kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah dan membaca pada suatu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka dipecahkan pada beberapa tabel  lagi atau dengan kata lain perancangan tabel belum mencapai basis data yang optimal.

Pada proses normalisasi ini perlu dikenalkan terlebih dahulu mengenai definisi dari tahapan – tahapan normalisasi. Tahap-tahap normalisasi tersebut terdiri dari:

1. Bentuk Tidak Normal

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan untuk mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau terdapat duplikasi ( redundancy).
2. Bentuk Normal ke Satu

Bentuk normal ke satu mempunyai ciri khas yaitu setiap data dibentuk dalam file datar/rata, data dibentuk dalam suatu record demi satu record yang lain dari field – field  berupa atomic value.
3. Bentuk Normal ke Dua

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. Atribut yang bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi kepada kunci utama/primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah di tentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lainya yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk Normal ke Tiga

Dalam membentuk bentuk normal ketiga, maka relasi harus dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan kunci harus bergantung hanya pada kunci utama secarah menyeluruh.

5. Byecode Code Normal Form (BCNF)
BCNF mempunyai aturan yang lebih ketat dari bentuk normal ke tiga. Untuk menjadi BCNF relasi harus dalam bentuk normal ketiga dan setiap atribut harus bergantung fungsi pada atribut super key.
2.6 Sekilas Tentang Delphi 6.0


Bahasa pemrograman delphi adalah salah satu sistem pendukung dalam dunia perangkat lunak yang mudah diterima oleh pemrogram basis data. Bahasa pemrograman Delphi adalah salah satu bahasa pemrograman visual yang berorientasi obyek yang menggabungkan komponen obyek (basis obyek) dan pemrogram yang dikendalikan oleh kejadian (event driver).

Delphi merupakan perangkat yang lunak yang mempunyai kemampuan untuk mengolah data serta membangun aplikasi data base. Melihat kemampuan delphi tersebut dan dengan dukungan komputer saat ini , maka timbul suatu keinginan untuk membuat dan mengembangkan suatu sistem komputerisasi di Rumah Sakit Dr. Rubini pada Unit Rawat Jalannya dengan menggunakan bahasa pemrograman delphi.


Dalam Borland Delphi memiliki komponen - komponen  yang dibutuhkan untuk membuat suatu aplikasi, adapun contohnya yaitu Button, label, list box, field, edit dan lain-lain. Objek dalam pemrograman delphi ini diartikan segala yang terdapat di dalam form.


Delphi memilki fasilitas – fasilitas khusus untuk menangani operasi – operasi seperti fasilitas untuk menangani pembuatan laporan yaitu report, fasilitas query serta tipe data yang cukup banyak seperti tipe data karakter (Alpha), tipe data numeric, tipe data number, tipe data date, tipe data memo, tipe data logical, dan tipe data binary. Kemampuan delphi yang didukung dengan fasilitas yang dimiliki akan memudahkan untuk membuat program aplikasi Komputerisasi Unit Rawat Jalan di RSUD Dr. Rubini Memapawah..


Di dalam lingkungan delphi terdapat berbagai kontrol komponen yang terdapat dalam beberapa halaman yang terpisah dalam palet komponen diantaranya:

a. Komponen Teks
Bagian berikut menerangkan komponen-komponen yang dapat menampilkan   teks dalam berbagai bentuk, komponen ini kebanyakan untuk memasukan data  dan penggunaannya  tergantung pada aplikasi yang dibuat.
b. Komponen Frame
Komponen Frame adalah kontainer untuk komponen-komponen. Frame dapat  menempati di dalam form – form atau frame – frame  yang lain.
c. Komponen Label
Label digunakan untuk menjelaskan objek lain yang dipakai.

d. Komponen Main Menu
Main menu dipakai untuk membuat menu bar dan menu drop down. Komponen ini visual.

e. Komponen Edit
Edit dipakai untuk memasukan atau menampilkan beberapa teks. 

f. Komponen PopUpMenu
Pop Up Menu digunakan untuk membuat PopUp yang akan muncul jika user mengklik tombol kanan dari mouse.

g. Komponen Memo
Memo digunakan untuk memasukan atau menampilkan beberapa teks.

h. Komponen Panel
Panel adalah sebuah container. Panel dapat digunakan untuk membuat status bar, tool bar, dan tool pallete.

i. Komponen ListBox
ListBox digunakan untuk membuat sebuah daftar item dan user bisa memilih salah satu diantaranya.

j. Komponen GroupBox
GroupBox adalah sebuah container yang dipakai untuk mengelompokan kontrol-kontrol dan container (Radiobutton, CheckBox dan lain-lain) yang berhubungan.

k. Komponen RadioGroup
RadioGroup merupakan kombinasi dari GroupBox dan RadioButton, didisain untuk membuat sekelompok RadioButton.

l. Komponen ComboBox
ComboBox sama seperti komponen ListBox tetapi memiliki unsur seperti komponen Edit. Dengan menggunakan ComboBox user bisa memilih option yang diberikan untuk mengetikan teks ke dalam kotak.

m. Komponen Radiobutton
RadioButton digunakan untuk memberikan sekumpulan option dan hanya satu saja yang dapat dipilih.

n. Komponen CheckBox
CheckBox digunakan untuk memilih atau membatalkan pilihan, dengan cara mengklik pada CheckBox.

o. Komponen Button
Button digunakan untuk membuat button yang akan digunakan untuk memilih option didalam aplikasi. 
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